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CALVING INTERVAL SAP] PERAH DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DITINJAU DARI KINERJA REPRODUKSI

Ahmad Pramono', Kustono®, Hari Hartadi’
INTISARI

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui ealving interval sapi perah di DIV ditinjau dari
kinerja reproduksi. Sebanyak 62 kelompok ternak yang terdapat di 3 koperasi susu (UPP
Kaliurang, Sarono Makmur dan Warga Mulya), dipilih masing-masing 5 kelompok dari setiap
koperasi secara random sederhana, Dari 15 kelompok temak terpilih ini, sampel diambil sccara
random sederhana pula sebanyak 120 peternak (responden) dan sampe ternak sapi perah dengan
syarat minimal telah lakiasi kedua sebanyak 132 ekor, Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan carn survei ke lapangan, wawancars, kuesioner, observasi dan
analisis laboratorium untuk memperoleh data primer dan sekunder. Parameter yang diukur
calving interval, posipartum mating (PPM) dan service per conception (S/C). Data yang
diperoleh di analisis menggunakan analisis regresi bergandn. Hasil penelitian menunjukkan
balwa rata-rata calving interval sapi pecah di DIY sebesar 434,77 < 59,20 hari. Hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa postpartum mating dan service per conception berpengaruh sangal
nyata (P<(,01) terhadap ealving interval sapi petal di DIY, dengan persamaan tegresi Y =
230,826 + 28,892 X1+ 33,587 X2 , dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,687, Rata-rata
postpartum mating 4,21 £ 1,20 bulan dan service per conception 1,98 + 0,91 kali. Dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa calving interval sapi perah di DIY rata-rata 434,77 + 59.20 hari,
Faktor yang berpengaruh sangat nyata terhadap calving interval sapi perah di DIY adalah
posipartum mating (4,21 = 1,20 bullan) dan service per conception (1,98 0,91 kali)

(Kata kunci: Sapi perah, Calving interval, Kinerja reproduksi)
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CALVING INTERVAL OF DAIRY COWS IN YOGYAKARTA PROVINCE
BASED ON REPRODUCTIVE PERFORMANCE

ABSTRACT

The research was done Lo investigate calving inlerval of dairy cows in Yogyakarta Province
based on reproductive performance. Sixty two farmer groups of three milk cooperative, namely
UPP-Kaliurang, Sarone Makmur and Warga Mulya and were randomly taken five farmer groups
for each cooperative. Selective fiftcen farmer groups (15 groups), by simply random were tuken
120 farmers as respondents and 132 cows as a sample. For each farmer at least raised dairy cow
and had reached second lactation. The research methods were feld survey, nterview,
questionaire, observation and laboratorium analysis to gather both premier and secondary data.
Parameter measuretments were calving interval time, postpartum mating (PPM) and service per
conception (S/A7). Data were analyzed using multiple regression. The result shows, the average
calving interval of dary cows in Yogyakaria Province was 434,77 4 59.20 days. The result of
regression analysis demonstrated that postpartum mating and service per conception had highly
significant effect (P<0.01) toward calving interval, by egression line of Y =230.826+28.892 X1
+33.587, with determinant coefficient (R2) as much as 0.687, The average of postpartum mating
was 4.2 141,20 months and service per conception 1.98+0.91 times. Research could be concluded
calving interval in Yogyakarta Province was 434,77 + 59,20 days. The dominant factors
ifluenced calving interval of dairy cows m Yogyakaria Province were postpartum mating (4,21 =

1,20 months) and service per conception (1,98 = 0,91 times).

(Key words: Dairy cows, Calving interval, Reproductive performance)

Pendahuluan

Kebutuhan akan konswmsi susu sapl
setinp tahun selalu meningkat, sementara ity
pemenuhan akan kebutuhannya sangat tidak
berimbang. Hal ini dapat diketahui dari jumlah
produlesi susu nasional pada tahun 2005 hanya
sebesar 342 ribu ton dibandingkan dengan
milai kebumharmys sehesar 1306 ribu ton.
Artinyd jumlah permintaan lebih tinggi dan
pada pemenuban susy sapi sebagai konsumsi,
sehingga sampai saat ini Indonesia masih
harus mengimpor 74% dari total kebutuhan
sz nagional {Anonimus, 2006 dalom Adiarto,
2006),

Usahia tani sapi perah yang merupakan
hagian duri subsektor peternakan khususnya di
wilayah DIY sampai saat ini masih menpalami
banyak kendala yang mengakibatkan
rendahnys produktivitas lernak. Salah satu
kendala tersebut adalah panjangnya calving
interval (jarak beranak) sebagai akibat dari

L

manajemen reproduksi vang jauh dari standar,
schingga efisicnsi reproduksi dan produksi
ternak menjad] rendah. Selain itu Bachruddin
{2006), menambahkan bahwa saal ini sebagian
besar usaha peternakan termasuk sapi perah
masih berupa aklivitas sambilan, belum
menjadi usaha primer dan beternak |erbatas
sebagai labungan (saving capitaf). Hal ini
berdampak pada lambannya pengembangan
populasi eernak sapi perah khususnya di DTY
yang dalam kurun wakm tahun 2001-2005
jumlah populasi sapi perah berturui-turot
schesar 4.454, 4.917, 6,645, 7.772 dan 8.212
ckor (Statistik dan Informasi Peternakan DTY,
2005}, dengan produksi susu yang masih perlu
peningkatan lebih lanjut.

Faktor keberhasilan usaha ternak sapi
perah sangat dipengaruhi oleh kinerja
reproduksi yang dalam hal ini ditunjukkan
dengan berapa lama cafving interval yang
dicapaimya (Shrestha et al., 2004 dalam Ya'niz
et al, 2006), Hafez (2000), menyatakan
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bahwa calving fmterval vang ideal untuk sapi
perah adalah 12 bulan, namun demikian untuk
mencapai calving imterval tersebul tidaklah
mudah, hal i1 melibatkan beberapa faktor
yang mempengarvhinya antara lain
manajemen, kesehatan, nutrisi, lingkungan
dan faktor-faltor biologi vang dimiliki aleh
ternak tersebul (Thatcher edal, 2006), Adapun
bebermpa faktor yvang dapal mencerminkan
pennmpilan reproduksi ternak  sipi vaito
siklus estrus; lama bunting, birahi pertama
setelah beranak (posipartum estrus), kawin
pertama setelah beranak (postpartum mating),
service per concepfion dan jarak beranak
(calving (nferval) (Hunter, 1981, Baliari,
1999),

Selama ini, informasi tentang
bagaimana calving interval sapt perah di DIY
belum banyak dipubliknsikan dan tentunya
umiuk mengetahu hal lersebut hars diketaboi
faktor-faktor yang terlibat di dalamnyva,
schingga penelitian inl bertujuan  untuk
mengetahui calving interval sapi perah di DTY
ditinjaudar kinerja reprodukst.

Malteri dan Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus di DIY yang
dilaksanakan sclama 3 bulan dard bulan Juli
sampai September 2007, Lokasi penelitian
terdini dari tiga koperast susu vaine Koperasi
Susu UPP Kalivrang, Sarono Malomur dan
Warga Mulya yang berada i Kabupaten
Sleman, Propinsi DIY. Hal ini didasarkan lebih
dari 90% populasi sapi perah di Propinsi DIY
berada di Kabupaten Sleman dan dikelola oleh
tiga koperasi tersebur (Siatistik dan Informasi
Pelernakan DIY, 2005).

Materi penelitian adalah 120 peternak
sapi perah rakyat sebagai responden dan 132
lemak sapi perah sebagai sampel di bawah
naungan ketiga koperasi di atas. Sapi perah
vang dijadikan sampel pencliian adalah
bungsa sapi FH dan PFH yang minimal telah
beranak dua kali (laktasi kedua) maupun ban
luktasi pertama namun telah bunting kedua
(asumsi masa bunting 270 hari).
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Metode pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan
teknik penarikan contoh berlapis
(proportional  stratified rondom  sampling)
(Steel dan Torrie, 1993). Enam puluh dua
kelompek ternak yang terdapat di 3 koperasi
susy, dipilih masing-masing 5 kelompok dan
setiap koperasi susu secara random sederhana,
Dari I5 kelompok temak terpilih ini, sampel
digmbil secara random sederhana pula dengan
menggunakan tabel peak sederhani, sebanyak
30 persen untuk setiap kelompoknya, schingea
diperolel 150 peternak sapi perah rakyat
sebagai responden dan 164 sapi perah sebagai
sampel. Pada penclitian ini terdapat 30
puternak dan 32 sampel sapi perah yang tidak
diperhitungkan sebagai materi penelitian,
dikarenakan bila diperhitungkan dapat
mengeanggy akurasi data seperti - siklus estrus
ternak yang tidok normal, serts  terlaly
ekstrimmys nilai 5/C maupun lamanya calving
interval, schingga materl penelitinn  vang
diperhitungkan pada penelitian ini sejumlah
120 peternak schagai responden dan 132 ekor
sapi perah sebagai sampel penelitian.

Data yang diamali pada penelitian i
adalah schagai berikut ; (1) Data mengenai
manajemen pemeliharoan dan kinerja
reprodukst  diketahoi  dengan wawancara
fangsung kepada tesponden terpilih dengan
dipandu kuesioner vang lelah dislapken dan
dinmbil dan catatan kelahiran dan inseminasi
vang dimmiliki peternak serta wawancara dan
observasi langsung dengan inseminator, (2)
Untuk mengetahui Kualitas semen dilakukan
pengujian kualitas semen i Laboratorium
Fisiologi Reproduksi Fakultas Peternakan
UGM yang diambil dari masing-masing
koperasi sejumiah lima straw.

Vanabel-vadabel vang diemati dalam
penelitian ini adalah: (1) Calving interval, (2)
Puostpartum mating (PPM), (3) Service per
conseption (5/C). Faktor-faktor yang
mempenganibinys calving fnterval di analisis
menggunakan regresi linear berpanda menurul
Steel and Torrie (1993) sebagai berikut:

Y=d0+alX1+a2X2+e
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Calving interval merupakan cerminan
dari penampilan reproduks: digunakan sebagai
variabe! dependen (¥). Variasi variabel-
variabel independen yang diduga berpengaruh
tethadap calving interval adalah Posipartum
exirue (K1), dan Service per conception (X2).

Hasil dan Pembahasan

Calving interval, posipartum mating dan
service per conception

Hasil calving inferval, postpartum
mating (PPM), service pér conception dan
masa sapih sapi perah di DIY dapat dilihat pada
Tahel 1.

Hasil analisis regresi antara calving
interval dengan postpartum mating, service
per conception membentuk asn garis
regresi linier yaitu Y= 230,826 + 28,852 X] +
33587 X2 |, Koefisien regresi X1 (PPM)
sehesar 2R 892 menyatakan bahwa setiap
penambahan satu bulan PPM akan
memperpanjang calving interval sebesar
28,892 hari. Koefisien regresi A2 (3/C) sebesar
33,587 menyatakan balwa setiap penambahan
S/C satu kali akan memperpanjang calving
interval scbesar 33,587 hari. Koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,687 yang berarti
calving interval sapi perah di DIY dapat
diterangkan secara bersama-sama oleh kinerja
reproduksi yang meliputi variabel postpartum
mating, service per conception dan masa sapih
sebesar 8,7 persen, sedangkan sisanya
sehesar 31,3 persen berasal dari faktor lain
vang belum diketahui di luar model regresi.

Secara parsial kedua variabel
independen (PPM dan S$/C) mempunyai
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
calving interval. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sturman ef al. (2000) bahwa waktu
pertama kali ternak dikawinkan (PPM) dan
keberhasilan  inseminasi (5/C) merupakan
faktor penting dalam menentukan days open
(waktu kosong) yang sangat crat kaitannya
dengan pencapaian calving interval pada sapi
perah. Oltenacu ef @l (1980) menambahkan
bahwa pada usaha sapi perah calving interval
sangal dipenganihi oleh scbherapa lamanya

41

days open dapat dicapai.

Calving interval sapi perah di DIY
dapat diketahui dari penelitian ini sebesar
434,77 hari. Hasil ini jauh lebih baik bila
dibandingkan dengan calving interval sapi
perah rakyat secara nasional pada tahun 2001
dengan rata-rata calving interval sehesar 540-
600 hari (Putro, 2004), Perbaikan calving
interval ini sebagai akibat dari perbaikan days
gpen atau periode waktu antara beranak hingga
terjadinya konsepsl. Days open sangat
dipengaruhi oleh waktu pertama kali ternak
dikawinkan (PPM) dan crat kaitannya dengan
lamanya pencapeian calving inferval serls
repeat breeders schingga days open
merupakan faktor paling penting dalam upaya
pencapaian efisiensi usaha sapi perah
(Sturman et al., 2000).

Perbaikan days open di DIY tidak lepas
dari usaha berbagai pihak termasuk
pemerintah melalui kebijakan-kebijakannya
yang secara langsung maupun fidak langsung
mempunyai andil dalam upaya perbaikan
calving interval di Indonesia termasuk di DIY
{Bachruddin, 2006). Lebih lanjut Direldur
Budidaya Ternak Ruminansia Dirjen
Peternakan (2006), dalam rangka
pengembangan sapi perah nasional telah
mengeluarkan kebijakan-kebijakan dan
melakukan langkah-langkah strategis seperti:
peningkatan populasi dan produktivitas sapi
perah dengan adanya peningkatan skala usaha,
peningkatan kinerja pelayanan inseminasi
buatan dan embrio transfer, pengolahan hasil,
penyediaan sarana dan prasarana seris
penanganan produk dan fasilitasi peningkatan
investasi yang memberikan dampak positif
terhadap perbaikan calving interval sapi perah
khususnya di DIY.

Hasil rata-rata calving interval sapi
perah di DIY sebesar 434,77 4 59,20 hari, bila
dibandingkan dengan calving interval yang
ideal selama 365 hari berarti terjadi

selama 70 hari (Montiel dan
Ahuja, 2005). Terundanya calving interval ini
disebabkan karena rata-rata daye open sapi
perah di DIY bila dihitung dengan
menjumlahkan lama PPM dan jumlah S/C
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Tabel 1. Calving interval, PPM, service per conseption sapi perah di DTY

Parameter Tumlah (Number (head))  Rata-rata (overvge) + 5D
Cafvirg nrervad (hart) feday) 132 434,77 = 5920
Post pavtumn mating (bulan) (monif) [32 421 +£1.20%%)
Service per coficephion (kalt) (times) 132 1,08 = (0,0 )

**)superscript menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) (Supercript indicating

n'gm_',r'fc:mr rf{'_.l_'?}frf:m'c-:}

dikalk ruta-rata siklus estrus normal sapi perah
(21 hari) vaita sebesar 168 hord. Horao ef ol
(2005} menyatakan bahwa rata-rata lama doaps
open yung ideal scbesar 95 hanl, Dihitng dari
rata-rata lama bunting 270 hari dan ealving
interval ideal 365 hart days open sapi perah di
DIY tlertunds selamma 75 hari dag masa
optimalnya, Tertundanva daps open ini dapat
disebabkan oleh panjanguya masa anestrus
dan PPM  mebagal dampak dari tidak
normalmys  akiivitas ovarium yang secara
lingeumg akan mempengarohi sekresi dan
sistem hormonual, khuosusnya hormon
reproduksl dalam ubuh sapi porah (Beever,
2006).

Panjangmya calving intervgl sapi perah
di DIY diduga juga dikorenakan kondisi
agroekologis lerutama temperatur dan
kelembaban dimana sapi perah ditempatkan
lidak sesuai dengan kebutuhan sspi perah
sehingga menyebabkan terjadinya stres panas
{cekaman panag), Stres adalah keadaan
dimana ternak tidak mampu menangeulangi
keadasn yang diakibatkan oleb lingkungan,
keaclnnn imi dopat menyebabkan  berbagai
ganggunn atay permeasalahan pada sapi perah
seperti terhambatnya pertiumbuban, rendahnva
produksi susu, kerentanan terhadap penvakit
dan berpengaruh terhadap rendahnya kinerja
reproduksi {Dobson dan Smuth, 2000).

Pegorer (2007), menyatakan bahwa
stres panas mempunyai pengarub yang sangat
negatil’ terhadap kinerja reproduksi karena
dapat menyehabkan rendahnya angka
kebuntingun dan {inprinya kematian embrio
saat kebuntingan. Lebih lanjut Adiarto (2007),
menyatakan bahwa berdasarkan hasil studi

beberapa ahll, salahnya penempatan sapi perah
pada kondisi agrockologis yang tidak sesuad,
lerlebibh di lingkungan tropik dapal
menyebabkan gangguan fsiologis pada termak
yang entunya ini semus akan mempengaruh
produktivitas dan reproduktivitas sapi perah
termasuk panjangnya ealving interval
Kondisi agrockolopis yang tidak
sesuaifoptimum  ind dapat diketahud dard
kondisi topografi Kabupaten Sleman dengan
temperatur (suhu odara) rata-rata terendah
schesar 26,1°C pada bulan Jaouari dan
Movember, sedonglan subu udara tertinggi
27.4°C pada bulan September dengan
kelembaban nishi udary terendah pada bulan
Apgustus sebesar 74% dan tertinggi pada bulan
Maret dar November masing-masing sebesar
87% (Anonimeus; 2008). Kondisi temperatur
dan kelembaban vang demikian menurut West
(1995) dan Moran (2005), menyebabkan supi
perah mengalami stres panas dengan stadium
ringan sampai berat dengan nilai temperanire
humidity index (THI) 76-79. Lebih jelasnya
pembagian zona hidup {comfort zones) sapi
perah berdasarkan temperatr dan kelembaban
dapat dilihat pada Tabel 2,

West (1995), menyatakan bahwa zona
hidup bagi sapi perah berdasarkan THI
menjadi: THI kurang dari 72 merupakan zonu
nyaman bagi sapi perah, THI 72-76 dimana
dimulainys stres sampal terjadinya  stres
ringan, THI 77-81 terjadi penurunan
produktivitas dengan tajam dan THI §2-100
merupakan zona berbahaya hingga dapat
menyebabkan kematian bagi sapi perah,
Wiersama (1990} dalam Moran (2005},
membagi zona hidup sapi perah menjadi lima,
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Tahel 2. Temperatur dan kelembaban nisbi untuk sapi perah
(Temperature-humidity indexes (THI) for dairy cattle®)

Temp === =v=-~ Kelembaban Mishi, % - - ------

(F)5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 7075 80 85 90 95 100

--------------------- T i i srnnnranaan

70 64 64 64 65 63 63 66 66 66 67 67 67 68 68 68 69 60 69 7070
71 64 65 65 65 66 66 66 67 67 67 68 68 68 69.6% 70 707071 71
T2 65 65 65 66 66 67 67 67 68 68 696969 70707071 717272
73656666 666767 GRERE6869697070 717171 72727373
74 66 66 6T 6T 6T 62 686969707070 71 71 727273 737474
756767 6THE6E6R 6969 TOT0TI 7172727373 74747575
66T 6T 68 686D 6970 TOTI 717272737374 74757576 76
176768 6869607070 TI TLT27273 T3 T4ATAT5 757676 T
TR 6868 AV GO TOTOTI TIT2T3 737474757576 76777778
TOEE U GUTOTOTL V) T2 737374747576 T6 7T TT 78 T8 79
BOBORRTOTOTITZT2 737374 75757676 77 78 78 79 75 80
8160707071 7272737374 75 T3 76 7777 78 78 79 80 80 81
gI637071 71727373 74757576 77 7778 79 79 RO 81 B1 82
817071 71727373 74757576 T7T 78 7R 79 B0 80 81 B2 82 83
47071723 TITATS TS 76T 78 78 79 8O B0 #1 82 83 83 84
8571 727273747575 76 77 78 78 79 B0 81 81 82 83 B4 84 83
86717273 7474 75 76 77 78 78 79 R0 81 81 82 83 B4 84 85 86
9772737374 7576 7777 78 79 80 81 81 82 83 84 85 85 86 BT
48 7273 747576 76 77 78 79 R0 &1 81 82 83 84 85 B6 86 BT R4
8073747575 76 77 78 79 80 80 Bl 82 83 84 B5 ¥6 86 87 BR 89
Q)73 74 75 76 77 78 79 79 80 81 82 83 84 85 §6.86 87 B I 90
9174757676 77 78 79 80 8] 82 83 84 85 86 86 87 &3 8O 90 91
92 74 75 7677 T8 79 80 81 82 83 84 85 85 86 87 §¥ RO 9N 0] U2
9375767778 79BN 80 81 B2 B3 84 85 86 87 8RB 8O D001 0293
Y4 75 76 77 TR 79 B0 81 82 #3 84 85 86 BT 88 89 50 01 9293 94
95 7677 78 79 80 #1 82 83 84 85 36 87 88 89 90 91 92939495
967677 TATOB0S1 8283858687 B8 899091 9293949596
97 77 78 79 80 81 82 83 B4 85 86 87 88 R9 9] 9293 94 95 9697
9 T7 TR 79 80 82 83 84 B85 86 87 B8 89 90 91 93 94 9596 97 98
99 78 79 80 81 82 83 £4 §5 87 KB 85 90 91 9293 94 96 97 98 99

100 78 79 80 §2 83 84 85 86 87 88 90 91 92 93 94 95 97 98 99 100

Dnmulainya stres Panas
(Srerrted for heat stress)

Stres ningan
(Little stress)

Penurunan produksi
terlihat sangat tajam
i Low production
showed very shape)

Zona Bahaya
(Dangerous zong)

*West (1995)

yaitu, THL kurang dari 72 tidak terjadi
sires, TH1 72-7# stres ringan, THI 78-89 stres
berat, THI 89-98 stres sangal berat dan THI
jehih dari 98 menyebablan kematian pada sapi

Rendahnya reproduktivitas sapi perah
akibat dari terjadinya stres panas dikarenakan
stres panas dapat menimbulkan berbagai
gangguan fisiologis sepenti terjadinya negative

perah. encrgy balance (NEB) dan gangguan sistem
hormonal dalam tubuh ternak termasuk
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hormon-hormon reproduksi (Alnimer, 2002;
Rensis dan Scarmmuzi, 2003), Lebih jelasnya
mekanisme pengarult stres panas terhadap
penurunan reproduktivitas sapi perah dapnt
dilihar pada Gambar |

Gumbar 1 menggambarkan mekanisme
stres. panas dan dampaknya terhadap
repraduktivitas sapi perah, dimana stres panas
akan menyebabkan menmurunnya  konsumsi
baliun kering yang secara tidak langsung (garis
puins-putus) akan menyebabkan terjadinya
negative energy balunce (NEB) yang
kemudian akan menurunkan sekresi GnRH,
catrogen dan LI sehinppa pejala estrus tidak
tanpak dengan jelas dan rendahnya kualitas
ovum vang dihagilkan. Sites panas ini secara

ISSN 0126-4400

langsung (garis lurus) akan menimbulkan
gangguan dalam uterus sehingga
menychabkan peninghatan kematian embrio
vatg ini semua akan menurunkan fertilitas
(réproduktivitas) sapi perub (Rensis dan
Scaramuzzi, 2003), .
Banyaknya dampak negatif akibat dar
stres panas terhadap kinerda reproduksi pada
sapt perah tersebut di atas sangat
memungkinkan menjadi penychab
panjangnya ealving interval sapi perah di DIY
melihat nilal femperature  hunidity  index
(THT) sehesar 76-79, yang berarti sapi peral) i
DIY mengalami stres panas dan stadium
ringan sampai sedang dimana kondisi ini
lerjadi secara terus menerus sepanjang tahun.

* Poor estrus expression

,’" « Poor quality oocytes

b

Low estradiol

K07
Decrfased

GnRH & L

@
LN

Megative
energy
balance

l?

A

Reduced dry
i.l..'l..-.“---

maller intake

Loss of embryo

Compropds
TG
envirgnment

\

o=

¢

Heat stress

Gambar |. Meckanisme pengaruh stres terhadap reproduktivitas sapi perah
(Remsis dan Scaramuzz, 2003) (Mustration 1. Mechanizm af stress effect on daily cattle
reproduction)
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Shiova dan Terada (2004), menyatakan
bahwa untuk mengatasi stres akibat
lingkungan yang panas adalah dengan:
menempatkan sapi perah pada kondisi yang
sesuai (THI 72) karena pada kondisi THI 76-
T8 sapi perah telah mengalami stres dan
dengan perbaikan manajemen pemberian
pakan terutama kandungan energi dan protein
pakan vang dikonsumsi serta penggunaan
bahan pakan dengan tingkat kecernaan tingg
akan meminimalkan energi metabolil dan frear
production. Lebih lanjut Kamiva ef al, (2006)
enyatakan hahwa sapi perah yang diberi
pakan cukup energl, protein dan mineral dapat
menpurangi dampak negatif yang ditimbulkan
dan lingkungan vang panas (stres panas),

Posipartum  mating (PPM). Waktu
posipartum mating (kawin pertama setelah
beranak) supi perah di DIY rata-rata sebesar
4.21=120 bulan. Pelaksanann postpeerim
mating (PPM) sapi perah di DIY terjadi
penundaan PPM yang cukup panjang dengan
rata-rata penundaan 58 hari dari waktu ideal
{50-85 har/rata-rata 68 hari) (Siregar, 1996).
Petit dan Twagiramungy (20067, menyatakan
hahwa pada kondisi normal dari 138 sapi perah
yang ditelitinya, rata-rata waktumengawinkan
pertama setelah sapi perah beranak adalah 79,6
hari, sehingga bila dibandmgkan dengan hasil
peneliliannya PPM sapi peeah di DIY tertunda
selamia 46 harl.

Penundasan perkawinan setelah beranak
ini uwmumnya dikarenakan terlambatnya
postpartum estrus (PPE) sapi perah dan juga
sebaginn peternak bam mau mengawinkan
sapi perahnya pada estrus yang kedua
dikarenakan belum selesainya masa
penyapihan. Selain itu pemundaan PPM selama
hampir dua bulan terjadi karena kesibukan dan
ketidaktelitian peternak dalam mendeteks:
estrus, schingga peternak sering tidak
mengetahui kalan sapi perahnya sedang estrus.
Tertundanya PPM ini tentunya akan
memperpanjang days open sehingga calving
interval sapi perah di D1Y menjadi tertunda,
Hal ini sesuai dengan pendapat Ya'niz ef al,
(2006} yang menyatakan bahwa tertundanya
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days open secara langsung akan menycbabkan
panjangnya calving imterval akibat dari
tertundanya kebuntingan,

Berdasarkan hasil analisis regresi, PPM
sapi perah di DIY menunjukkan pengarub
sangat nyata (P<0,01) terhadap calving
interval, Hal ini dikaremakan dengan
tertundanya PPM di DIY sebesar47 hari secara
langsung akan memperpanjang calving
imterval (Yaniz ef al., 2006). PPM sccara
umum dipengaruhi oleh kecepatan aktivitas
ovarium setelah beranak. Aktivitas ovarium ini
memiliki peranan vyang penting dalam
menentukan ovalasi pertama setelah beranak
yang di dahului dengan munculnya estrus
(postpartum estrus) dian dapat digunakan
untuk mengukur efisiensi reproduksi (Hovan ef
al., 2005),

Ada dua faktor utama yang
mempengaruhi jarak antara kelahiran (parfuy)
dengan mulainya akiivitas ovarium  vaitu
jumlah energi yang digunakan untuk
metabolisme tubuh yang berasal dari
mobilisasi jaringan tbuh dan energl yang
berasal dari nutrien bahan pakan yang
dikonsurmnsi serta proses penyususn (Montiel
dan Ahuja, 2005; Beever, 2006). Pada kondisi
normal involusi uteri dapat dicapai pada 33-39
hari setclah beranak, sehingga PPM dapat
dicapai dengan optimum (Ya'nizeral,. 2006).

Panjangnya PPM sapi perah di DIY
juga dikarenakan minimnya pengetahuan
peternak mengenai pendeteksian estrus dan
lama estrus sapi perah. Minimnya pengetahuan
peternak ini berdampak pada sering tidak
terdeteksinya sapi perah yang estros sehingga
menyebabkan terimdanys PPM.  Masalah
detekst estrus pada sapi lebih kntis dan
pada deteksi estrus pada ternak lainnya, karena
sapi memiliki periode estnis yang lebih pendek
dan siklus estrus yang lebih bervariasi (Roclofs
ef al, 2005), Saleh (2006), menyatakan
bahwa penclitian menunjuklan  peternak
perlu untuk memperbaiki clisiensi deteksi
estrus karena secara rtata-rata mereka
mendeteksi estrus hanya separuh dari siklus
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estrus dari kelompok ternak dan vang sering
terjadi adalah sapi betina vang di inseminasi
dalam keadaan tidak estrus baik terlalu dini
maupun sudah lewal masa estrosnya.
Ketidaktelitian atay  kelaloian  mendeteks:
estrus akan berdampak besar pada fertilitas
ternak, khususnya ketepatan dalam
mengawmkan sapi perah yang sampal
sckarang masih menjadi permasalahan pada
industri sapi perah (Gatius ef al,, 2005), Lehih
lanjul Salek (2006), menyatakan bahwa agar
hal tersebul tidak terjadi lugi maka proses
deteksi barus dilakukan minimal dua kali
dalom schari, pada jam 06 pagi dan sore
harinya scbagai dasar pemeriksaan, juga
pengontrolun pada jam 12 siang (liga kali
sehari) akan meningkatkan elisicnsi sekitar
10%.

Service per conception (S/C). Hasil
penelitian  terhadap sapi perah di DIY
memmjukkan rata-rata S0 1 98 091 kali,
Berdasarkan hasil analisa statistik $/C
membenkan pengaruh sangar nyata (P<90,01)
terhadap calving interval sapi perab di DIY.
Hal ini dikarenakan dengan tingginya 8/C
secarn langsung akan memperpanjan B calving
tnterval sapl perah di DTY. Gatius et al, (2005)
menyatakan bahwa keberhasilan $/C
mempunyal peranan penting dalam upaya
mendapatkan calving inferval vang aptimum,
Lebih lanjul dinyatakan bahwa keberhasilan
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S/C ini dipengaruhi oleh beberapa fakior
seperti: deteksi estrus, kondisi ternak sendird
serta keterampilan dan ketepatan inseminator
dalam menginserminast sapi perah.

Beberapa penelitian lain mengenai
pencapaian rata-rala angka S/C sapi perah
sebesar 1,86-2,67 kali (Carstairs er al,, 1980);
L,7-1.9 kali (Esslemont ef af,, |985); 1,8-2.1
kali (Cole et al, 1992) dan 1,51-2,55 kali
(Surshamdani dan Sartika, 1996). Bila
dibandingkan dengan hasil S/C beberapa
peneliti sebelumnya hasil S/C sapi perah di
DIY sudsh cukup baik walnopun masih ¢ukup
Jauh dari idealnya sebesar 1,2 kali (Putro,
2004).

Selama proses penelitian, untuk
miengetahw lebib lanjur mengenai fakorfaktor
yang mempengaruhi keberhasilan S/C vang
terbukti berpengarub terhadap panjangnyn
calving interval sapi pemh di DIY, dilakukan
Analisa kualitas semen yang diambil dan
masing-masing koperasi sejumlah lima steaw,
Hasil uji kunlitas semen dapat. dilihat pada
Tabel 3.

Hasil rata-rata uji kualitas semen { Tabel
3}, menunjukkan bahwa kualitas semen
koperasi UPP Kaliurang dan Koperasi Sarana
Maknwr sangat batk (++1), sedangkan semen
dari Koperasi Warga Mulya mati serua,
Matinya spermatozoa yang ferdapat pada

Tubel 3, Rata-rata kualitas semen koperasi susu UPP Kaliurang
(Average of sement quality in milk cooperative UPP Kelizrang)

Kualitas semen (Seman qualitv)

Kopemsi (Cooperative)

_Munaiitas (Gerakan massa)
Mortality (Mass movement))

Persentase (Percentage) (%)

UPP Kaliurang 4t
Sarono Malkomur =
Warga Mulya 5

75

73
0

FHE: Gelombang besar, aktif, cepat, tebal dan tampak gelap (sangat baik)(Grear wave, Active,

Quick, Thick and dark look (very good))
: Tidak ada gerakan spermatozoa (matiy(No movement spermatazoa (motile))
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straw millk Koperasi Warga Mulya diduga
karena habisnya liguid nitrogen dalam
kontainer sebagai akibat dari kelalatan petugas
dalam mengontrol lguid nirogen, maupun
dikarenakan kalalaian pefugas saal proses
penanganan dan penyimpanan semen.

Keéherhasilan S/C juga dipengaruhi oleh
kualitas semen yang sccara langsung
dipengaruhi oleh proscs penanganan dan
panvimpanannya. Semen sebaiknya disimpan
di dalam liguid nitrogen dengan suhu -196 0C
dengan kontainer yang terbunt dan slainfess
steel maupun alumunium (Bearden et al,
2004). Watson, 1995 dalam HNaugana ef al
(20073, menyatakan hahwn proses
penyimpanan semen mempurnyai pengaruh
vang hesar terhadap daya hidup (viabilitas)
spermatozoa dalam sreaw.,

Belum optimalava nilai S/C sapt perah
di DIY sehagai salal satu faktor yang secara
analisa statistik memberikan pengaruh sangat
pyate terhadap tertundanya calving interval
sapl perah di DIY, juga dapat dikarenakan
kotidaktepatan deteksi estrus oleh sebagian
peternak: Hal im dibuktikan ketika peneliti
turut serta ke lupanpan bersama inseminator
menjumpai sapi perah yang telah lewat masa
estrusnya yang diketahui dari temperamen
ternak yang ienang, bidak adanya lendir
disekitar vagina, warna vagina yang pucal
(tidak merah) dan diperknat dengan jawaban
inseminator yang menyatakan bahwa cervik
sudali tidak tegang lagi. Akan tetapi
dimungkinkan karena pertimbangan telah
diminta oleh peternak dan jarak lokasi yang
cukup jauh maka sapi perah tersebut tetap di
inseminast, CGatius ef al, (2005), menyatakan
hahwa ketidaktepatan dalam deteksi estrus
menyebablean sapi perah di inseminasi pada
kondisi tidak estrus dan hal ini masih menjadi
permasalahan tersendini dalam industni sapi
perah.

Estrus adalah keadaan sapi befina
bersedia dikawini sapi jantan, yang ditandai
dengan sapi sering berteriak, tidak tenang,
hersedia didekati dan dinaiki pejantan, valva
agak membengkak dan kemerah-merahan
disertai dengan keluamya lendir, meskipun
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ketuarnya lendir tidak selalu terlihat (Hafee,
2000; Firk ef af, 2002 dalam Roelofs ef al,,
2005).

Wakty insominagi vang paling tepal
berdasarkan pengamatan awal munculnya
estrus felah ditelid dan dilaporkan bahwa
waktu vang paling tepat untuk inseminasi
adalah 5-17 jam setelah sapi perah
menunjukkan adanya peningkatan
gerakan/gelisah vang biasa disebut walking
activity (Roelofs, et al, 2005) maupun 4-14
jam sejak pertama kali dikétabui sapi perah
saling menaiki pada awal estrus (Dransficld e
al. 1998,

Penelitian mengenai waktu yang paling
tepat untuk mseminasi inj dikarenakan adanys
keterbatasan daya hidup spermatozoa sctelah
diinseminasikan dan keterbatasan daya hidup
ovum setelah dipvulasikan (Roclofis er al,
2006}, Lebih lanjut dinyatakan, bila
inseminasi dilakukan terlalu dini (awal) maka
spermatozos akan terlalu lama herada dalam
saluran reproduksi betina yang akan
menyebabkan pengaruh negatif berupa
rendahnys kemampuan fertilisasi dan
spermatozoa. Penpetahuan mengenai
manajemen estrus ini penting diketahut, agar
inseminasi dapat dilakukan dengan tepaf,
sehingga S/C yang dihasilkan optimal dan
secara langsung akan mempengaruhi calving
interval sapi perah di DUY (Dransfield ef al,
1998).

Permasalahan mendasar peternak sapi
perah di DIY, selain tidak semua pelernak
mengetahui ciri-cirl lernak estrus dan lama
estrus sapi dengan baik, juga dikarenakan tata
ruang (lay ouf) kandang peternakan sapi perah
di DIY yang tidak tepat. Hal ini dikarenakan
hampir semua lay out kandang sapi perah di
DIY menempatkan sapi perahnya menghadap
jalan. Kondisi Jay owt yang seperti imi
menyebabkan sulitnya dalam  manajemen
pemeliharaan dan pemerahan, terlebih lagi
untuk pendeteksian estrus, karena peternak
lehih sering melihat kepala sapi dari pada
bagian belakang (vulva) sebagai organ
detektor estrus yang paling mudah. Keadaan
ini diperparah dengan kondisi kandang vang
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kotor, gelap, sempit dan jarak antara kandang
dengan tempat pembuangan limbah (feses)
yang ferlalu berdampingan, sehingga kurang
batk bagi keschatan sapi perah, Secara
psikologis hal ini menyebabkan peternak
milas karena tidak tnhan berada lama di dalam
kandang, demikian pula kondisi kandang yang
gelap menyebabkan tidak begitu jelasnya
perubahan warmna vulva, kelugmya lendir dan
membenghkakoys vulva saat estrus, terlebih
pada sapi-sapi yang mengalami sifem heat
(birald tenang) (Jackson e af., 2000: FAO dan
IDE. 2004).

Kesimpulan

Pari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa calving interval sapi perah di DIY rata-
rala 43477 + 5920 hari. Faktor vang
berpengaruh sangal nyata terhadap ealving
imterval sapi perah di DIY adalah postpartum
mating (4,21 = 1,20 bulan) dan service per
conception{] 98 :£ 0,91 kali).

Saran

Masih perlu peningkatan dan perbaikan
dalam manajemen reproduksi seperti deteksi
estros, penyimpanan maupun  penanganan
semen, perbaikan Jav owr kandang dan
menyediakan area wwnbaran (exercise area)
serta diperlukannys perpustakaan untuk
peningkatan  pengetahuan  Jdan wawasan
peternak dalam memelihara sapl perab agar
calving interval sapi perah di DIY kedepan
dapat dicapai dengan optimal
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